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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Strategi pengembangan adalah cara yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mengembangkan sebuah produk yang dimiliki untuk mencapai 

tujuan atau target. Pengembangan dapat dilakukan dengan meningkatkan 

kualitas pada suatu destinasi wisata sebagai salah satu cara untuk 

memperkenalkan produk atau jasa yang dimiliki suatu perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai startegi pengembangan dalam 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, destinasi wisata Pantai 

Kawona telah melakukan strategi pengembangan untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan dengan menggunakan aspek 3A. 

Dari grafik 4.11 menunjukkan bahwa posisi grafik tersebut berada di 

kuadran 1. Hal itu dilihat dari hasil sumbu X:  yaitu 0,954 dan sumbu Y: 

1,014. Pada analisis SWOT diatas menunjukkan bahwa posisi Pantai 

Kawona berada pada kuadran 1 dimana terdapat strategi yang 

direkomendasikan adalah strategi SO(Strenght-Opportunities) Dari hasil 

strategi SO (Strenght-Opportunities) tersebut dapat dilihat bahwa Pantai 

Kawona harus: 

1. Memanfaatkan kelebihan dan keunggulan Pantai Kawona dengan 

mengembangkan potensi wisata yang ada sebagai daya tarik unggulan 

dengan cara menyediakan fasilitas yang dibutuhkan wisatawan saat 
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berkunjung seperti penyewaan perahu, alat untuk snorkling dan 

diving, rumah makan, toko souvenir, toilet, spot foto, fotografer 

sehingga dapat menarik perhatian pengunjung dan meningkatkan 

jumlah pengunjung domestik maupun mancanegara. 

2. Menata Pantai Kawona dengan cara menambah fasilitas dan sarana 

dan prasarana seperti rumah makan, toko souvenir, toilet, kotak 

sampah, villa, jalan raya, tempat parkir, spot foto dan penyewaan alat 

untuk diving dan snorkling yang dapat menunjang daya tarik wisata 

Pantai Kawona. 

3. Mengembangkan potensi wisata alam yang ada di Pantai Kawona 

dengan cara pembangunan sarana dan prasaran yang belum ada di 

Pantai Kawona, menampilkan atraksi dan kuliner lokal serta menjaga 

dan memelihara kelestarian pantai serta aksi stop penambangan pasir 

di Pantai Kawona. 

4. Memanfaatkan media sosial sebagai media promosi agar mencapai 

target yang diinginkan dengan cara membuat akun khusus promosi 

Pantai Kawona baik facebook, instagram dan youtobe dengan fitur 

hastag, instgram stories, foto, repost, comment, dan mention dengan 

tujuan agar lebih dikenal masyarakat luas dan juga dalam promosi 

wisata Pantai Kawona sudah memilki akun resmi dalam promosi 

wisata. Selain itu, untuk meningkatkan kunjungan wisatawan 

pemerintah maupun pengelola dapat memintah bantuan tokoh nasional 

dan public figure yang ada di Sumba Barat Daya untuk endorse. 
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B. Saran 

Peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang berguna untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan, baik dari instansi pemerintah, swasta, 

lembaga maupun segala jenis usaha yang berkaitan dengan penelitian ini, 

maka dari itu dalam penelitian yang dilakukan mengenai strategi 

pengembangangan Pantai Kawona dalam meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan di Kabupaten Sumba Barat Daya, peneliti menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya untuk meningkatkan kunjungan wisatawan maka 

pemerintah harus memberikan perhatian lebih terhadap destinasi 

wisata dan pengembangannya seperti akses, fasilitas, dan aksesibilitas 

serta strategi pengembanganya. 

2. Diharapkan pemerintah dapat menerapkan strategi secara maksimal 

sehingga dapat mengoptimalkan pengembangannya. 

3. Sebaiknya pengelola lebih menambah penambahan fasilitas dan 

produk wisata seperti; spot foto, membuat event wisata sebagai daya 

tarik utama dengan menonjolkan sisi keindahan, keunikan dan 

keasrian Pantai Kawona agar dapat meningkatkan kunjungan 

wisatawan. 

4. Pengelola sebaiknya menambah jumlah atraksi wisata seperti 

penyewaan peralatan diving, perahu dan juga menambah fasilitas 

seperti toilet, air bersih, area parkir, kotak sampah. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Peneliti 

 



  

 

 

Lampiran 2 Surat Balas Permohonan Peneliti dari Kabupaten 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran 3 Surat Balasan dari Kecamatan Kota Tambolaka 

 

  



  

 

 

Lampiran 4 Pedoman Wawancara Pengelola Pantai Kawona 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara pengelola Identitas Informan: 

Nama Lengkap : Bernabas D. Bobo 

Jenis Kelamin : laki- laki 

Jabatan : Kepala Desa Kadi Pada dan Pengelolah Pantai 

Kawona 

 

PERTANYAAN UNTUK PENGELOLA PANTAI KAWONA 

1. Apa yang menjadi keunggulan destinasi Pantai Kawona ini? 

Jawaban: Pantai Kawona memiliki potensi alam yang sangat bagus, 

seperti keindahan laut dan pasirnya yang putih serta keadaan alam sekitar 

yang masih alami yang menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke 

Pantai Kawona ini dan ini menjadi perhatian kami sebagai pengelola dan 

pemerintah untuk mengembangkan apa yang menjadi daya tarik dari 

Pantai Kawona ini. 

2. Strategi apa saja yang telah dilakukan pengelola untuk meningkatkan 

kunjungan wisatawan di Destinasi Wisata Pantai Kawona? 

Jawaban: Kalau startegi pengembangannya kedepannya kami pemerintah 

desa sekaligus pengelola akan menata kembali pantai Kawona karena kami 

sudah ada dana yaitu Bumdes yang ada di desa kami. Kalau penggunaan 

media sosial sebagai sarana promosi belum ada. Sudah datangi kepala 



  

 

 

dinas pariwisata di pantai, pada tahun 2022 sudah ada pembersihan lahan 

sekitar pantai tetapi tanggapan dari pemerintah belum ada sampai saat ini. 

Jadi, kedepannya kami akan lebih fokus untuk mengembangkan daya tarik 

wisata yang dimiliki Pantai Kawona, dan juga kami akan membangun 

beberpa fasilitas yang belum ada disini sehingga kenyamanan dan 

keamanan pengunjung semakin baik. Selain itu juga kami juga akan 

meningkatkan promosi destinasi wisata sehingga Pantai Kawona ini 

semakin dikenal lagi. 

3. Apa yang perlu dikembangkan untuk menarik wisatawan? 

Jawaban: Yang perlu dikembangkan yang pertama yaitu kami ingin 

membuat pagar disekitar pantai, fasilitas dan kami ingin pekerjakan semua 

pengangguran yang ada di dalam desa untuk Pantai Kawona. 

4. Apakah aksesibilitas dan fasilitas yang dimiliki oleh Pantai Kawona sudah 

cukup optimal dalam pengembangan pariwisata? 

Jawaban:  Dari segi akses jalan menuju Pantai Kawona sudah bagus 

namun agak sedikit sempit dan berbatuan tetapi kami mengusulkan lagi 

supaya jalan kedepannya dibuat lebih bagus lagi. Untuk akses ke Pantai 

Kawona kendaraan roda dua dan roda empat sudah bisa masuk dan untuk 

dipintu masuk ada satpam yang jaga kalau kendaraan roda dua tarif 

masuknya Rp 2.000 dan untuk kendaraan roda empat tarif mulai 10.000 

disaat hari libur natal dan tahun baru. Untuk fasilitas pendukung seperti 

tempat berdoa, penginapan belum karena masih kurangnya dana desa 

kecuali adanya bantuan dari pemerintah. Dan rencana kami dari desa 



  

 

 

dengan adanya dana bumdes ini, kami ingin bangun PAM air bersih untuk 

digunakan pengunjung setelah mandi dilaut, pembangunan toilet, 

pengadaan kotak sampah. 

5. Menurut Anda apakah kekuatan (strength) yang dimiliki Pantai Kawona? 

Mengapa demikian? 

Jawaban: Kekuatan yang dimiliki Pantai Kawona pertama itu memiliki 

lokasi yang strategis, pantai dengan pasir putih, memiliki karang yang 

indah, laut dengan airnya yang jernih dan biru, lingkungan sekitar yang 

masih alami, menjadi salah satu pantai yang masih terjaga keindahannya 

dan memiliki keunikan dan keunggulan tersediri dari destinasi -destinasi 

wisata yang ada di Kabupaten Sumba Barat Daya. Akses yang sudah 

bagus juga memudahkan pengunjung untuk dating ke Pantai Kawona. 

6. Menurut Anda apakah kelemahan (weakness) yang dimiliki Pantai 

Kawona? 

Jawaban: Kelemahan yang ada yaitu penganjuran dari pemerintah kepada 

pemerintahan desa untuk mentatah pantai itu akan tetapi sebagian besar 

pemilik tanah dekat pantai sudah menjual sebagian besar besar tanah 

sampai pinggir pantai, hanya sisa berapa area disitu. Secara aturan dari 

dulu ketika saya masih menjadi kepala dusun area untuk publik punya 

100meter akan tetapi kenyataannya sekarang hanya tinggal 40meter dan 

sudah sanngat sempit. Dan tentang permasalahan ini sudah disampaikan ke 

kabupaten maupun dinas terkait, apa lagi bagian hukum sampai saat ini. 

Dan untuk pembuangan sampah masih bisa dipantau, sejauh ini kebersihan 



  

 

 

masih cukup terjaga, untuk fasilitas seperti warung makan, took souvenir, 

rtoilet, di Pantai Kawona ini belum ada dan rencana kedepannya akan 

diadakan pembangunan dan pengadaan fasilitas dan kami juga belum ada 

kerja sama dengan pihak manapun untuk pengembangan Pantai Kawona 

ini. 

7. Menurut Anda apakah peluang (Opportunity) yang dihadapi Pantai 

Kawona? 

Jawaban: Adanya banyaknya kesempatan kerjasama dari insvestor luar 

tetapi kami pemerintah desa belum bisa merima dan menanggapi 

permintaan kerja sama tersebut karena memikirkan konsekuensi –

konsekuensi yang akan diterima selain itu Pantai Kawon ini menjadi 

tempat rekreasi masyarakat lokal dan juga wisatawan yang datang dari luar 

serta Pantai Kawona ini menjadi salah satu tujuan wisata yang ada di 

Kabupaten Sumba Barat Daya. 

8. Menurut Anda apakah ancaman (threat) yang dihadapi oleh Pantai 

Kawona? 

Jawaban: Ancaman yang dihadapi Pantai Kawona kedepannya tidak ada 

karena Pantai Kawona adalah milik desa akan tetapi ada beberapa 

bangunan di pantai Kawona yang sudah terlanjur dibangun dan belum 

mendapatkan ijin dari desa karena menghalangi misi desa untuk 

pengembangan Pantai Kawona dan sudah menjalankan peneguran dari 

pemerintah desa dan sudah dilaporkan kepihak berwewenang sampai hari 

ini belum ada tanggapan, selain itu banyaknya destinasi pesaing yang 



  

 

 

promosinya jauh lebih bagus dan juga dari pengembangannya sudah lebih 

baik dan lebih maju dari Pantai Kawona ini. 

9. Bagaimana kondisi kunjungan wisatawan (jumlah kunjungan)? 

Jawaban: Untuk kondisi kunjungan wisatawan ditahun terakhir ini 

meningkat, hampir ribuan. Dan ketika covid jumlah kunjungan juga 

menurun, dan harapan kami sebagai pengelola dan aparat desa kedepan 

jika ada perhatian untuk pengembangan pantai Kawona kami siap 

mendukung



  

 

 

Lampiran 5 Pedoman Wawancara Wisatawan 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara wisatawan 

Nama Lengkap : Agustinus Dappa 

Usia : 25 tahun  

Alamat : Lamboya, Sumba Barat 

Hari, Tanggal : Minggu ,12 Maret 2023 

Waktu, tempat : 10 :00 WIB, Pantai Kawona 

1. Dari mana bapak\ibu\sdr\sdri memperoleh informasi tentang objek wisata 

Pantai Kawona ini? 

Jawaban: Saya tahu pantai Kawona ini dari sosial media karena cukup 

terkenal karena pantainya yang bagus. 

2. Sudah berapa kali bapak\ibu\sdr\sdri berkunjung ke Pantai kawona dan 

menghabiskan waktu di Pantai Kawona   ini? 

Jawaban: Sejauh ini baru 2 kali berkunjung kepantai Kawona, dan waktu 

yang dihabiskan selama dipantai Kawona adalah dari waktu kedatangan 

sampai sore hari 

3. Menurut bapak\ibu\sdr\sdri apa daya tarik yang dimiliki Pantai Kawona      ini? 

Jawaban: Destinasi pantainya bagus, air lautnya jernih dan begitu indah 

cuman masih kurang ditatah. 

4. Menurut bapak\ibu\sdr\sdri Bagaimanakah kenyamanan destinasi wisata 

Pantai Kawona dari aspek keamanan, ketersediaan air bersih, fasilitas, 

kebersihan pantai, akses, tempat parkir, tarif retribusi? 



  

 

 

Jawaban: Untuk fasilitas seperti penginapan, air bersih, mushola, kotak 

sampah, toilet belum ada dan sebagai pengunjung berharap kedepannya agar 

fasilitas di Pantai Kawona ini lebih diperhatikan lagi oleh pengelola. Untuk 

akses menuju Pantai Kawona sudah cukup bagus namun jalannya masih 

berbatuan dan agak cukup sempit untuk kendaraan roda empat. 

5. Menurut bapak/ibu/sdr/sdri apa yang perlu dikembangkan lagi dari Pantai 

Kawona? 

Jawaban: Di Pantai Kawona yang perlu dikembangkan lagi yaitu atraksi 

wisata seperti penyewaan perahu, spot foto. Selain itu pengembangan fasilitas-

fasilitas dan akses masuk Pantai Kawona lebih diperhatikan lagi. 

6. Menurut bapak/ibu/sdr/sdri apa yang menjadi kekuatan Pantai Kawona ini? 

Jawaban: Untuk kekuatan Pantai Kawona itu adalah keindahan lautnya yang 

masih terjaga serta lingkungan sekitar yang masih alami. 

7. Menurut bapak/ibu/sdr/sdri apa yang menjadi kelemahan dari Pantai Kawona 

ini? 

Jawaban: Yang menjadi kelemahan Pantai Kawona ini adalah masih belum 

dikelola dan ditatah dengan baik. memilki pantai yang bagus akan tetapi 

belum dilengkapi dengan fasilitas. Pembangunan disekitar pantai yang begitu 

dekat dengan pantai. 

8. Bagaimana saran bapak\ibu\sdr\sdri terhadap pengelola pantai Kawona       dalam 

pengembangannya? 

Jawaban: Sarannya adalah supaya lebih ditata dan dikembangkan lagi 

kedepannya dan ditingkatkan lagi fasilitasnya. 



  

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara wisatawan 

Nama Lengkap : Eddy 

Usia : 18 tahun  

Alamat : Weekombak, Sumba Barat Daya 

Hari, Tanggal : Minggu ,12 Maret 2023 

Waktu, tempat : 11 :30 WIB, Pantai Kawona 

 

1. Dari mana bapak\ibu\sdr\sdri memperoleh informasi tentang destinasi 

wisata Pantai Kawona ini? 

Jawaban: Awalnya saya tahu pantai Kawona dari orang yang saya jumpai 

dan untuk sampai di Pantai ini saya bertanya kepada orang yang saya temui 

dijalan. 

2. Sudah berapa kali bapak\ibu\sdr\sdri berkunjung ke Pantai kawona dan 

menghabiskan waktu di Pantai Kawona   ini. 

Jawaban: saya berkunjung di Pantai Kawona sebulan sekali, dan biasanya 

menghabiskan waktu cumin beberapa jam saja. 

3. Menurut bapak\ibu\sdr\sdri apa daya tarik yang dimiliki Pantai Kawona       ini. 

Jawaban:  Pemandangan yang bagus, pantainya indah dan cukup ramai 

dikunjngi orang. 

4. Menurut bapak\ibu\sdr\sdri Bagaimanakah kenyamanan destinasi wisata 

Pantai Kawona dari aspek keamanan, ketersediaan air bersih, fasilitas, 



  

 

 

kebersihan pantai, tempat parkir, tarif retribusi? 

Jawaban: Untuk kenyamanan masih aman tetapi untuk fasilitas penunjang 

masih belum ada seperti air bersih, toilet, tarif masuk masih gratis. 

5. Menurut bapak/ibu/sdr/sdri apa yang menjadi kekuatan Pantai Kawona ini? 

Jawaban: Untuk kekuatan yang dimiliki yaitu daya tarik wisata alamnya 

yaitu keindan pantainya. 

6. Menurut bapak/ibu/sdr/sdri apa yang menjadi kelemahan dari Pantai Kawona 

ini?  

Jawaban: Kelemahan Pantai Kawona menurut saya itu masih kurangnya 

fasilitas. 

7. Bagaimana saran bapak\ibu\sdr\sdri terhadap pengelola Pantai Kawona   

dalam pengembangannya? 

Jawaban: Supaya lebih ditatah dan dikembangkan lagi serta keamanan dan       

kenyamanan lebih ditingkatkan lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara wisatawan 

Nama Lengkap : Ananda Puput 

Usia : 17 tahun  

Alamat : Flores, Manggarai  

Hari, Tanggal : Minggu ,12 Maret 2023 

Waktu, tempat : 13.00 WIB, Pantai Kawona 

1. Dari mana bapak\ibu\sdr\sdri memperoleh informasi tentang objek wisata 

Pantai Kawona ini? 

Jawaban: Kebetulan saya kesini dalam rangka dan saya tahu tentang pantai 

ini dari teman 

2. Sudah berapa kali bapak\ibu\sdr\sdri berkunjung ke Pantai kawona dan 

menghabiskan waktu di Pantai Kawona   ini? 

Jawaban: Baru melakukan kunjungan ke pantai Kawona sebanyak 2 kali dan 

biasanya menghabiskan waktu sampai sore 

3. Menurut bapak\ibu\sdr\sdri apa daya tarik yang dimiliki Pantai Kawona              ini? 

Jawaban: keindahan pantai dan alam sekitar yang masih alami. 

4. Menurut bapak\ibu\sdr\sdri Bagaimanakah kenyamanan destinasi wisata 

Pantai Kawona dari aspek keamanan, ketersediaan air bersih, fasilitas, 

kebersihan pantai, tempat parkir, tarif retribusi? 

Jawaban: Dari aspek keamanan masih aman namun masih belum 

tersediahnya fasilitas seperti air bersih, toilet dan tarif yang masih gratis 



  

 

 

5. Bagaimana saran bapak\ibu\sdr\sdri terhadap pengelola pantai Kawona 

dalampengembangannya? 

Jawaban: Lebih ditingkatkan lagi kebersihan dan lebih ditatah lagi 

kedepannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Pedagang Sekitar Pantai Kawona  

           Nama Lengkap   : Dimas 

Usia   : 32 Tahun 

Alamat   : Pasar Impres, Weetebula 

Hari, Tanggal   : Minggu, 12 Maret 2023 

Waktu, tempat   : 15: 00 WIB, Pantai Kawona 

1. Apakah bapak\ibu adalah warga yang berasal sekitar Pantai Kawona? 

Jawaban: Saya berasal dari Jawa Timur dan berdomisili di Weetebula. 

2. Sejak kapan bapak\ibu mulai berdagang di kawasan Pantai Kawona ini? 

Jawaban: Mulai berdagang di Pantai Kawona sejak 2018 sampai sekarang. 

3. Apakah ada prosedur dalam memperoleh izin membuka usaha diPantai 

Kawona dan bagaimana? 

Jawaban: Untuk berjualan disini tidak ada ijin atau prosedur langsung jualan 

aja. 

4. Bagaimana pendapatan bapak/ibu selama berdagang di Pantai Kawona? 

Jawaban: tergantung ramai dan tidaknya orang dating berkunjung. 

5. Berapa rata-rata penghasilan perbulan? Apakah cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari –hari? 

Jawaban: Disini saya berjualan hanya hari minggu saja, biasa penghasilannya 

kadang Rp.200.000,00 kadang lebih dan cukup dan tidak cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari. 

 



  

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Masyarakat Lokal Sekitar Pantai Kawona  

Nama:  Albertina  

Usia: 28 tahun  

Alamat: Kadi Pada 

1. Apa yang menjadi daya tarik Pantai Kawona menurut bapak/ibu/sdr/sdri 

sebagai masyarakat lokal? 

Jawaban: Yang menjadi daya tarik Pantai Kawona yaitu memiliki daya 

tarik wisata alam memiliki pasir putih yang bersih, laut yang biru, bisa 

menikmati sunstet dan sunrise dan di area pesisir pantai banyak tanaman 

hijau dan masyarakat lokal yang berkunjung berusaha untuk menjaga 

kebersihan Pantai Kawona.  

2. Bagaimana pendapat ibu tentang akses yang dimiliki Pantai Kawona saat 

ini? 

Jawaban: Untuk saat ini jalan menuju Pantai Kawona memang betul 

belum seperti jalan pada umumnya karena masih dalam proses pengerjaan 

agar seperti jalan pada umumnya. Untuk ases transportasi sudah bisa 

dilewati oleh mobil, pick up, dan roda dua. 

3. Apakah di Pantai Kawona saat ini sudah memilki amenitas atau fasilitas 

yang memadai untuk meningkatkan kunjungan wisatawan? 

Jawaban: Untuk fasilitas di Pantai Kawona saat ini belum ada dan sebagai 



  

 

 

salah satu masyarakat lokal sekitar Pantai Kawona kami berharap ini akan 

menjadi perhatian pengelola dan pemerintah Kabupaten Sumba Barat 

Daya. Untuk sekarang di Pantai Kawona ini masih belum ada fasilitas yang 

memadai seperti rumah makan, homestay atau penginapan, gazebo.  

4. Menurut ibu apa yang perlu dikembangkan di Pantai Kawona ini? 

Jawaban: Untuk Pantai Kawona saya sebagai masyarakat lokal berharap 

bahwa pengembangan daya tarik dan fasilitas dan SDM masyarakat sekitar 

juga perlu dikembangkan agar bisa terlibat dalam pengembangan Pantai 

Kawona ini selain itu promosi juga harus ada. 

5. Apa yang menjadi kekuatan Pantai Kawona saat ini? 

Jawaban: Kekuatan Pantai Kawona itu adalah daya tarik pantainya yang 

masih sangat terjaga serta lingkungan sekitar yang masih alami sehingga 

kami masyarakat lokal berusaha untuk tetap menjaga keindahan Pantai 

Kawona ini 

6. Apa yang menjadi kelemahan Pantai Kawona ini? 

Jawaban: Kelemahan yang dimiliki Pantai Kawona itu adalah memilki 

pantai yang bagus namun belum dikelola dengan baik dan masih kurang 

fasilita serta kurangnya atusias kami masyarakat dalam mengelola Pantai 

Kawona ini. 

 

 



  

 

 

Lampiran 6 Lembaran Bimbingan 

 

 

 



  

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran 7 Dokumentasi  

  

  
Wawancara bersama Bapak Bernabas D. Bobo selaku kepala desa Kadi Pada dan 

pengelola Pantai Kawona. 

Dokumentasi pribadi. 

 



  

 

 

  

Wawancara bersama saudara Agustinus salah satu wisatawan di Pantai Kawona. 

  

 

Wawancara bersama Saudara edy sebagai wisatawan di Pantai Kawona. 

 



  

 

 

  
Wawancara pengunjung Pantai Kawona dan masyarakat lokal 

Dokumentasi pribadi. 

 

  
Sunsest dan sunrise di Pantai Kawona 

Dokumentasi Pengelola 

 

 

 



  

 

 

  
Pasir putih yang menjadi ciri khas Pantai Kawona 

Dokumentasi pribadi 

 

  
  

 
Pantai Kawona dan keindahannya 

Dokumentasi pribadi 

 



  

 

 

  
 

  

Akses jalan menuju dan masuk destinasi wisata Pantai Kawona 

Dokumentasi pribadi 

 

 

 

 



  

 

 

  
Sampah disekitar lokasi Pantai Kawona 

dokumentasi pribadi 

 

 
 

penunjuk arah dan jalur evakuasi 

dokumentasi pribadi 
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